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Abstract—This research was conducted with the aim of knowing the comparison of student learning outcomes using the Problem-

Based Learning and Problem-Solving methods in the Basic Electrical and Electronics learning material for class X TITL SMK N 2 Kota 

Solok. The type of research used is Quasi-Experimental Design with the Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design method. 

Data analysis techniques use the normality test and homogeneity test, then use the t-test hypothesis test to make a decision. The results of 

hypothesis testing were carried out using the t-test and the results obtained were that the count value was smaller than the t-table at a 

significant level of 5%. Thus, it can be concluded that there is no significant difference in student learning outcomes in learning Basic 

Electricity and Electronics with the Problem-Based Learning and Problem-Solving methods at SMKN 2 Kota Solok. 
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Abstrak—Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan 

metode Problem Based Learning dan Problem Solving pada materi pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X TITL SMK 

N 2 Kota Solok. Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dengan metode Pretest Posstest Nonequivalent 

Control Group Design. Teknik analisi data menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya menggunakan uji 

hipotesis uji-t untuk mengambil keputusan. Hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji-t dan didapatkan hasil nilai thitung 

lebih kecil dari pata ttabel pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil 

belajar peserta didik yang signifikan dalam pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dengan metode Problem Based Learning 

dan Problem Solving di SMKN 2 Kota Solok. 

Kata Kunci— Problem Based Learning, Problem Solving, Hasil Belajar, DLE 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang umum dan merata dan tidak bisa terlepas dari kebutuhan dan 
kehidupan kita sebagai manusia dari lahir hingga akhir hayat. Pendidikan sangat berperan penting bagi manusia 
untuk menentukan perkembangan menuju hal yang lebih baik. Pendidikan sangat penting dalam upaya 
peningkatan Teknologi dan Sumber daya manusia kedepannya, dalam pendidikan tentunya tidak akan terlepas 
dari proses belajar dan mengajar [1]. Belajar-mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak 
terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu komponen dalam proses 
tersebut adalah sumber belajar [2]. Salah satu tujuan kegiatan pembelajaran adalah untuk mencapai hasil belajar 
yang telah ditetapkan. Hasil belajar menjadi salah satu indicator dalam keberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
sudah ditetapkan [3]. 

Peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda, oleh karena itu peserta didik harus dikembangkan melalui 
pendidikan [4]. Perbedaan karakteristik peserta didik perlu dipertimbangkan dan diperhatikan dalam kegiatan 
belajar mengajar [5]. Untuk itu, setiap pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah harus sesuai dengan 
karakteristik, gaya belajar, dan kecerdasan masing-masing peserta didik. Selain karakteristik, gaya belajar, dan 
kecerdasan peserta didik ada pula sarana dan prasarana yang perlu dipahami oleh para pelaksana pendidik agar 
dapat merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dengan optimal, salah satunya adalah dengan menggunakan 
metode pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Kota Solok, guru sudah optimal dalam 
menyampaikan materi, hanya saja guru sukar untuk menentukan antara peserta didik yang sudah paham dan yang 
belum paham. Hal ini terjdi karena kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru. Akibatnya guru sulit 
untuk melihat potensi dari peserta didik. Potensi yang ada pada peserta didik harus dilatih dan dikembangkan 
dengan baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menwujudkannya adalah dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didik dalam mengembangkan potensinya secara maksimal[6]. 
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Dalam pembelajaran disekolah, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, dan 
teknik yang banyak melibatkan peserta didik aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial [7]. 
Dalam hal ini, guru harus mampu menerapkan metode pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara 
aktif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif 
guru dapat melihat potensi dari peserta didik. Metode yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu metode 
pembelajaran Problem Based Learning dan metode pembelajaran Problem Solving. 

Problem Based Learning mempunyai ciri-ciri yaitu menggunakan permasalahan yang nyata yang harus 
dipahami dan dipelajari peserta didik supaya dapat melatih dan menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah, berdasarkan penelitian yang telah dilaksakan dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
berpikir peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar lebih tinggi menggunakan metode Problem Based 
Learning [8]. Metode Problem Solving memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan 
teman kelompoknya, berinteraksi sosial, dan membagikan ide-ide baru dalam kelompok dan dalam penerapan 
metode pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik [9]. Penelitian bertujuan 
untuk menyelidikan perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode Problem Based Learning 
dan Problem Solving pada pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental Design atau ekperimen semu, untuk 
desain penelitiannya menggunakan Pretest Posttest Nonequivalent Group Design, yaitu desain yang memberikan 
pretest sebelum dikenakan perlakuan pada masing-masing kelompok. 

Tabel 1.  DESAIN PENELITIAN 

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 

Eksperimen 2 O1 X2 O2 

 

Instrumen untuk model tes adalah tes tertulis atau soal tes berupa essay. Tes tertulis ini secara umum untuk 
mengetahui hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Problem 
Solving. Instrumen yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran yang telah 
diajarkan. Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik digunakan tes pemahaman dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator, cara menentukan skornya menggunakan uji rubrik 
sesuai dengan jawaban peserta didik. Hasil belajar uji coba kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas dan 
realibilitas. Hasil uji validitas ditemukan sebanyak 4 soal yang dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas ditemukan 
bahwa soal pretest dan posttest dinyatakan termasuk kategori tinggi. Data dianalisis menggunakan independent 
sampel t-test. Kriteria pengujianya adalah H0 ditolak jika thitung>ttabel. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan 
metode Problem Based Learning dan metode Problem Solving pada materi pembelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika kelas X. Sampel penelitian adalah kelas X TITL 1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas X TITL 2 
sebagai kelas eksperimen 2. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar penggunaan metode pembelajaran, 
peneliti memberikan pretest terlebih dahulu, selanjutnya setelah mendapatkan data dari pretest peneliti 
melakukan uji variansi kedua kelas untuk mengetahui apakah kelas TITL 1 dan kelas TITL 2 bersifat homogen. 
Setelah melakukan uji variansi kedua kelas peneliti mendapatkan hasil homogen untuk kelas TITL 1 dan TITL 2, 
untuk itu penelitian dapat dilanjutkan. Selanjutnya peneliti memberikan treatment kepada masing-masing kelas 
sebanyak 4 kali pertemuan selama 2 minggu pembelajaran. Setelah diberikan treatment kedua sampel diberikan 
evaluasi berupa posttest dan dilakukan perhitungan. 
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Tabel 2.  DESKRIPSI DATA PRETEST 

Statistik Data Kelas Eksperimen 1 (TITL 1) Data Kelas Eksperimen 2 (TITL 2) 

N 39 40 

Mean 75,38 71,25 

Jumlah 2940 2925 

Std. Deviasi 11,003 8,45 

Variansi 122,87 73,33 

Tabel 3.  DESKRIPSI DATA POSTTEST 

Statistik Data Kelas Eksperimen 1 (TITL 1) Data Kelas Eksperimen 2 (TITL 2) 

N 39 40 

Mean 83,33 84,12 

Jumlah 3250 3450 

Std. Deviasi 11,003 8,45 

Variansi 122,87 73,33 

 

B. Analisis Data 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh memiliki sebaran yang normal atau 

tidak dengan membandingkan nilai x hitung dengan x tabel. 

Tabel 4.  DATA UJI NORMALITAS PRETEST EKSPERIMEN 1 

Rata-rata ΣX/n 75,3846 

Data Terbesar 90 90 

Data Terkecil 50 50 

Banyak Kelas 1 + 3,3 Log N (39) 6,2503 

Rentang Data Terbesar - Data Terkecil 40 

Panjang Kelas Rentang / Banyak Kelas 6,399692815 

 

Diketahui bahwa nilai � 2 (0,05,4) = 11,070. Sehingga, �2 hitung < �2 (0,05,4), maka H0 diterima, artinya 
“sebaran data mengikuti distribusi normal” 

Tabel 5.   DATA UJI NORMALITAS PRETEST EKSPERIMEN 2 

Rata-rata ΣX/n 71,25 

Data Terbesar 90 90 

Data Terkecil 60 60 

Banyak Kelas 1 + 3,3 Log N (40) 6,2866 

Rentang Data Terbesar - Data Terkecil 30 

Panjang Kelas Rentang / Banyak Kelas 4,772054847 

 

Diketahui bahwa nilai �2 (0,05,4) = 12,59. Sehingga, �2 hitung < �2 (0,05,4), maka H0 diterima, artinya 
“sebaran data mengikuti distribusi normal” 
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Tabel 6.  DATA UJI NORMALITAS POSTTEST EKSPERIMEN 1 

Rata-rata ΣX/n 83,33333333 

Data Terbesar 100   

Data Terkecil 65   

Banyak Kelas 1 + 3,3 Log N (39) 6,2503 

Rentang Data Terbesar - Data Terkecil 35 

Panjang Kelas Rentang / Banyak Kelas 5,599731213 

 

Diketahui bahwa nilai � 2 (0,05,4) = 11,070. Sehingga, �2 hitung < �2 (0,05,4), maka H0 diterima, artinya 
“sebaran data mengikuti distribusi normal” 

Tabel 7.  DATA UJI NORMALITAS POSTTEST EKSPERIMEN 2 

Rata-rata ΣX/n 84,125 

Data Terbesar 100   

Data Terkecil 65   

Banyak Kelas 1 + 3,3 Log N (40) 6,2503 

Rentang Data Terbesar - Data Terkecil 35 

Panjang Kelas Rentang / Banyak Kelas 5,599731213 

 

Diketahui bahwa nilai � 2 (0,05,4) = 11,070. Sehingga, �2 hitung < �2 (0,05,4), maka H0 diterima, artinya 
“sebaran data mengikuti distribusi normal”  

2) Uji Homogenitas Varians 

Tabel 8.  DATA UJI AWAL (PRETEST) BARTLETT  

Sampel db (n-1) Varians (S^2) db . (S^2) log (S^2) Db . log (S^2) 

TITL 1 38 122,8744939 4669,2308 2,0894617 79,3995462 

TITL 2 39 73,33333333 2860 1,8653014 72,74675562 

N 77 196,2078273 7529,2308 3,9547632 152,1463018 

 

Harga �2hitung = 2,50 dibandingkan dengan �2tabel = �2 ∝,(�−1) = �2 (0,05 , 2−1) = 3,841. Sehingga, �2hitung < 
�2���el , maka H0 diterima. Artinya “ varians tes awal kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sama”. 

Tabel 9.  DATA UJI AWAL (POSTTEST) BARTLETT 

Sampel db (n-1) Varians (S^2) db . (S^2) log (S^2) Db . log (S^2) 

TITL 1 38 122,8744939 4669,2308 2,0894617 79,3995462 

TITL 2 39 73,33333333 2860 1,8653014 72,74675562 

N 77 196,2078273 7529,2308 3,9547632 152,1463018 

 

Harga �2hitung = 0,94 dibandingkan dengan �2tabel = �2 ∝,(�−1) = � 2 (0,05, 2−1) = 3,841. Sehingga, �2hitung < 
�2���el , maka H0 diterima. Artinya “ varians tes awal kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sama”. 

3) Uji Hipotesis 

Tabel 10.  TABEL 10. DATA UJI T POSTTEST 

thitung tabel Keterangan 

0,3892 1,9912 thitung  < tabel 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel (0,3892 < 1,9912) yang berarti hipotesis kerja (H0) 
dalam penelitian ini diterima, yaitu Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan dalam 
pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dengan metode Problem Based Learning dan Problem Solving di 
SMKN 2 Kota Solok. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan 
metode Problem Based Learning dan metode Problem Solving pada materi pembelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika kelas X program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMKN 2 Kota Solok. Perbandingan 
hasil belajar didapatkan berdasarkan hasil serangkaian tes yang dilakukan (posttest) setelah menggunakan metode 
pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran (treatment) kepada masing-masing kelas sebanyak 4 kali 
pertemuan selama 2 minggu pembelajaran. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan disimpulkan penggunaan 
metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dibuktikan dengan nilai rata-rata 
posttest meningkat dibandingkan dengan rata-rata peserta didik sebelum menggunakan metode pembelajaran 
(pretest). Metode pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving meningkatkan hasil belajar 
peserta didik biologi [10]. Untuk perbandingan hasil belajar peserta didik menggunakan metode Problem Based 
Learning dan Problem Solving didapatkan kesimpulan tidak terdapat perbedaan yang signifikan yang dibuktikan 
dari hasil uji hipotesis. 

Penelitian yang dilakukan dalam penggunaan metode pembelajaran pada materi Dasar Listrik dan Elektronika 
pada kelas X TITL SMK N 2 Kota Solok didapatkan analisis yang dilakukan berdasarkan perbandingan hasil 
belajar peserta didik yang didapat setelah dilakukan treatment dan dilakukan tes tertulis untuk mendapatkan hasil 
belajar (posttest). Sebelum pengambilan keputusan dari hasil uji hipotesis hasil belajar peserta didik (posttest) 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas varians terlebih dahulu. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
hasil belajar peserta didik (posttest) didapatkan data berdistribusi normal dan bersifat homogen. 

Berdasarkan analisis data penelitian yang dibuktikan dengan serangkaian uji statistik menggunakan bantuan 
software Microsoft Exel untuk menunjukan kemampuan awal peserta didik kelas X TITL SMK N 2 Kota Solok 
adalah homogen. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai pretest terhadap dua kelas yang menunjukan bahwa 
kedua kelas bersifat homogen sebelum diberikan treatment dalam penggunaan metode pembelajaran. Data pretest 
didapat berdasarkan tes tertulis yang diberikan yang telah dilakukan validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 
Data pretest yang didapatkan berdistribusi normal dari uji normalitas yang telah dilakukan serta bersifat homogen 
dari uji homogenitas varians. Berdasarkan data yang didapatkan, penelitian dilanjutkan dengan pemberian 
treatment metode pembelajaran pada kelas eksperimen 1 (TITL 1) menggunakan metode Problem Based 
Learning dan kelas eksperimen 2 (TITL 2) menggunakan metode Problem Solving. 

Pada kelas eksperimen 1 dilakukan pembelajaran dengan metode Problem Based Learning. Proses 
pembelajaran dimulai dengan peneliti memberikan pembelajaran dan membagi peserta didik dengan soal yang 
berbeda-beda untuk dikerjakan. Dalam proses pembelajaran peserta didik memecahkan masalah yang ada dengan 
membangun kemampuannya dalam penyelesaian masalah dalam situasi nyata melalui aktivitas belajar dengan 
baik. Pada kelas eksperimen 2 dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving. Proses 
pembelajaran dilakukan dengan memusatkan pada keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah. Pada 
metode ini peserta didik diminta untuk mencari masalah sesuai topik pembelajaran dan menyelesaikan, dan guru 
akan membantu peserta didik apabila peserta didik memiliki kendala dalam menyelesaikan persoalan tersebut. 

Pentingnya penggunaan metode pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang maksimal bagi peserta didik 
[11]. Hal tersebut merujuk pada kesimpulan bahwa dalam pembelajaran yang akan dilaksanakan peserta didik 
hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang baik, kreatif dan menyenangkan serta membuat peserta 
didik dapat memahami pembelajaran dengan mudah dan meningkatkan aktivitas peserta didik dalam belajar. 
Tercapainya tujuan pembelajaran atau hasil pengajaran itu sangat dipengaruhi oleh bagaimana aktivitas peserta 
didik dalam belajar [12]. 

Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang dapat meningkatkan hasil belajar dalam ranah kognitif 
peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, interaksi peserta didik dan motivasi peserta 
didik dalam belajar [13]. Dalam metode pembelajaran terdapat sebuah perbedaan yang memiliki kelebihan dan 
kekurangan untuk setiap materi pembelajaran yang ada. Untuk itu dalam pemilihan metode pembelajaran perlu 
diperhatikan materi dan kondisi peserta didik untuk bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Pemilihan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan dengan materi pelajaran, kondisi peserta didik dan hal 
lain yang mempengaruhi penggunaan dalam metode pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran yang sesuai 
agar dapat meningkatkan hasil belajar karena setiap metode pembelajaran memiliki dampak yang berbeda dengan 
setiap materi pembelajaran [14]. Dalam penggunaan metode pembelajaran Problem Solving lebih baik 
dibandingkan metode Problem Based Learning pada materi ekosistem [15]. Pembelajaran Dasar Listrik dan 
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Elektronika efektif untuk peningkatakan hasil belajar peserta didik menggunakan metode Problem Based 
Learning [16]. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dalam penggunaan metode pembelajaran pada materi 
Dasar Listrik dan Elektronika menggunakan metode Problem Based Learning dan Problem Solving disimpulkan 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik berdasarkan rata-rata nilai yang diperoleh, rata-rata nilai peserta 
didik sebelum pemberian treatment (pretest) meningkat setelah diberikan treatment penggunaan metode 
pembelajaran (posttest). Analisis yang dilakukan pada hasil belajar peserta didik (posttest) untuk perbandingan 
hasil belajar menggunakan uji hipotesis uji t didapatkan nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel pada taraf 
signifikan 5%. Berdasarkan analisis yang dilakukan didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar peserta didik menggunakan metode Problem Based Learning dan Problem Solving 
pada materi Dasar Listrik dan Elektronika peserta didik kelas X TITL SMK N 2 Kota Solok. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik yang signifikan dalam pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dengan metode Problem Based Learning 
dan Problem Solving di SMKN 2 Kota Solok. Dengan dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji 
t diperoleh hasil nilai thitung lebih kecil dari pada ttabel pada taraf signifikan 5%.  
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